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ABSTRAK

Pengembangan sumber daya genetik ternak lokal penting dilakukan untuk memenuhi permintaan daging 
domba yang tinggi di Indonesia khususnya Jawa Barat melalui kegiatan seleksi bibit unggul Domba garut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai parameter genetik sifat-sifat prasapih Domba garut. Sifat-sifat 
yang dianalisis pada penelitian ini yaitu bobot lahir (B0), bobot 30, 60, 90 hari (B30, B60, B90), dan bobot sapih 
pada 100 hari (B100) Domba garut di UPTD-BPPTDK Margawati Garut yang berasal dari 104 ekor pejantan, 
1.809 ekor induk, 2.921 ekor anak domba jantan, dan 2.632 ekor anak domba betina. Total catatan yang dianalisis 
yaitu 27.019 catatan bobot badan yang terdiri atas 6.559 catatan B0, 5.702 catatan B30, 5.248 catatan B60, 4.843 
catatan B90 hari, dan 4.667 catatan B100 Tahun 2012-2019. Analisis data menggunakan Restricted Maximum 
Likelihood (REML) untuk menduga heritabilitas dengan software Variance Components Estimation (VCE) 6.0, 
menggunakan model maternal genetic effect (m2) dan lingkungan bersama (c2). Efek tetap yang dimasukkan ke 
dalam analisis yaitu jenis kelamin dan tipe kelahiran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai heritabilitas B0, 
B30, B60, B90, dan B100 menggunakan model maternal genetic effect dan lingkungan bersama yaitu sebesar 
0,133±0,04, 0,108±0,03, 0,099±0,03, 0,122±0,03, 0,123±0,03, artinya nilai-nilai heritabilitas tersebut masuk 
dalam kategori rendah. Nilai maternal genetic effect dan lingkungan bersama B0, B30, B60, B90, dan B100 Domba 
garut 0,095±0,03, 0,163±0,03, 0,137±0,03, 0,113± 0,02, 0,115±0,02 dan 0,455±0,16, 0,268±0,13, 0,274±0,13 
0,269±0,13 0,278±0,12. Hal ini menunjukkan bahwa pendugaan parameter genetik lebih akurat jika melibatkan 
maternal genetic effect dan lingkungan bersama.

Kata kunci: heritabilitas, performa prasapih, maternal genetic effect, lingkungan bersama, domba garut

GENETIC PARAMETERS ESTIMATES OF PREWEANING GARUT SHEEP 
IN UPTD-BPPTDK MARGAWATI GARUT

ABSTRACT

The development of local genetic resources is important to supply the lamb meat which has the high demand 
in Indonesia especially West Java, through the selection of Garut Sheep superior breeds. This study was addressed 
to estimate the genetic parameters of Garut Sheep pre-weaning traits. The traits were analyzed on this study were 
birth weight (W0), 30, 60, 90 days weight (W30, W60, W90) and weaning weight on 100 days (W100) of Garut 
Sheep in UPTD-BPPTDK Margawati Garut from 104 sires, 1,809 dams, 2,921 rams, and 2,632 ewes. The total of 
analyzed records was 27,019 records consists of 6,559 W0 records, 5,702 W30 records, 5,248 W60 records, 4,843 
W90 records, and 4,667 W100 records from 2012 – 2019. The data was analyzed Restricted Maximum Likelihood 
(REML) to estimate the heritability using Variance Components Estimation (VCE) 6.0 software, with maternal 
genetic effect (m2) and common environment (c2) model. The fixed effects that included in the analysis were sex 
and birth type. The results showed that the heritability of W0, W30, W60, W90, and W100 using maternal genetic 
effect and common environment model were 0.133±0.04, 0.108±0.03, 0.099±0.03, 0.122±0.03, 0.123±0.03, and 
it means the heritabilities were in the low category. The maternal genetic effect and common environment values 
of Garut Sheep W0, W30, W60, W90, and W100 were 0.095 ± 0.03, 0.163 ± 0.03, 0.137 ± 0.03, 0.113±0.02, 
0.115±0.02 and 0.455±0.16, 0.268±0.13, 0.274±0.13 0.269±0.13 0.278±0.12. It showed that the genetic parameters 
were more accurate if the analysis involved the maternal genetic effect and common environment.

Keywords: heritability, pre-weaning performances, maternal genetic effect, common environment, garut 
sheep
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PENDAHULUAN

Domba garut merupakan rumpun domba yang 
dibudidayakan di Indonesia khususnya Jawa Barat. 
Domba garut juga merupakan sumber daya genetik 
ternak Jawa Barat yang harus dikembangkan, karena 
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 
lingkungan, sehingga tidak memerlukan sistem 
pemeliharaan yang intensif. Domba garut memiliki ciri 
khas yaitu kombinasi antara kuping rumpung (lebih 
kecil dari 4 cm) atau ngadaun hiris (4-8 cm) dengan ekor 
ngabuntut beurit atau ngabuntut bagong (Heriyadi, 
2001), dan juga memiliki profil muka cembung, serta 
bulu pada bagian di seputar lehernya yang dibiarkan 
tumbuh memanjang (Heriyadi, 2011). Domba garut 
dijadikan sebagai ternak fancy atau juga dikenal dengan 
domba tangkas, dan ternak penghasil daging. 

Tingkat konsumsi daging domba di Indonesia 
sebagai salah satu bahan pangan hewani cukup tinggi, 
khususnya pada provinsi Jawa Barat. Jawa Barat 
berada di posisi tertinggi dalam mengonsumsi daging 
domba dari Tahun 2014 – 2018, yaitu 360.929, 370.237, 
491.482, 411.723, dan 382.288 ekor (Kementerian 
Pertanian, 2018). Hal ini menjadi alasan untuk 
dilakukannya pengembangan sumber daya genetik 
ternak Jawa Barat yakni Domba garut guna memenuhi 
permintaan daging domba tersebut.

Pengembangan domba tentunya bergantung pada 
ketersediaan bibit domba jantan dan betina yang 
unggul. Cara mendapatkan ketersediaan bibit unggul 
tersebut tidak terlepas dari kegiatan pemuliaan yaitu 
seleksi. Seleksi pada domba, penting dilakukan untuk 
memperoleh kualitas keturunan yang baik, sehingga 
menghasilkan performa keturunan yang baik. Program 
seleksi dengan tujuan tersebut, dapat dilakukan pada 
sifat-sifat kuantitatif domba antara lain, bobot lahir, 
bobot umur 30, 60, 90 hari, serta bobot sapih. Hal 
ini karena sifat – sifat tersebut menunjukkan potensi 
pertumbuhan domba yang akan mempengaruhi 
produktivitas di masa yang akan datang, dan seleksi 
dapat dilakukan sedini mungkin, sehingga suatu 
peternakan terhindar dari kerugian karena memelihara 
ternak yang kurang produktif. 

Seleksi ternak akan menghasilkan keputusan 
yang akurat apabila berdasarkan pada nilai breeding 
value atau nilai pemuliaan yang dipengaruhi oleh 
pendugaan nilai heritabilitas (Boujenane dan Diallo, 
2017). Heritabilitas merupakan derajat kemiripan tetua 
dengan keturunannya dan juga menunjukkan besarnya 
pengaruh dari gen aditif dari tetua yang diturunkan 
pada keturunannya. Heritabilitas pada domba biasanya 
memperhitungkan faktor lain seperti maternal genetic 
effect (m2) dan lingkungan bersama atau common 
environment (c2). 

Pengaruh induk terhadap anak terdiri atas sebelum 
lahir dan setelah lahir. Pengaruh induk sebelum lahir 
meliputi pengaruh lingkungan uterus induk dan 
pengaruh genetik induk. Sifat ini merupakan pengaruh 
induk terhadap anak-anaknya pada masa sebelum 
lahir, yaitu lingkungan uterus, ukuran plasenta, 
dan sekresi uterus (Oldenbroek dan Waaij, 2014; 
Anang et al., 2013). Lingkungan bersama (common 
environment) merupakan lingkungan yang sama 
bagi anggota-anggota dari kelompok keluarga yang 
sama. Pengaruh induk setelah lahir yaitu produksi air 
susu induk selama menyusui dan kualitas susu induk 
(Oldenbroek dan Waaij, 2014). Lingkungan bersama 
perlu diperhitungkan dalam perhitungan parameter 
genetik, karena dapat menyebabkan dugaan nilai 
heritabilitas dengan kebiasan yang tinggi (Anang, 
2005), sehingga kecermatan seleksi akan menjadi 
rendah, sebagai konsekuensinya program seleksi yang 
dilakukan menjadi kurang tepat karena nilai EBV yang 
dihasilkan pun bias.

Rekording yang lengkap sangat diperlukan 
dalam pengkajian performa Domba garut untuk 
memaksimalkan kegiatan seleksi dan evaluasi secara 
genetik dan pemeliharaan. UPTD-BPPTDK Margawati 
memiliki sistem rekording yang cukup baik dari Tahun 
2012 – 2019, karena sistem rekording balai yang 
bersangkutan mulai disempurnakan untuk kegiatan 
seleksi dimulai dari Tahun 2012, sehingga performa 
dari Domba garut di balai ini berbasis data rekording 
Tahun 2012 – 2019 dapat dikaji dalam penelitian 
ini dan dilakukan evaluasi guna perbaikan mutu 
genetik. Penelitian ini dapat memberikan informasi 
mengenai Domba garut yang dapat dibudidayakan 
dan dikembangkan untuk bibit unggul, dan juga 
dapat dilakukan pengafkiran pada Domba garut yang 
dianggap mempunyai mutu genetik yang tidak baik.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan metode sensus, teknik 
pengambilan data secara purposive sampling, dan 
diolah dengan analisis deskriptif. Jumlah catatan 
bobot badan pada penelitian ini yaitu sebanyak 27.019 
catatan yang terdiri atas 6.559 catatan bobot lahir, 
5.702 catatan bobot 30 hari, 5.248 catatan bobot 60 
hari, 4.843 catatan bobot 90 hari, dan 4.667 catatan 
bobot sapih Domba garut Tahun 2012-2019 di UPTD-
BPPTDK Margawati Garut. Catatan – catatan tersebut 
berasal dari 104 ekor pejantan, 1.809 ekor induk, 2.921 
ekor anak domba jantan, dan 2.632 ekor anak domba 
betina. 

Heritabilitas diduga dengan memperhitungkan 
maternal genetic effect (m2) dan lingkungan bersama 
(c2). Software yang digunakan yaitu Variance and 
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Components Estimation, yang merupakan sebuah 
software untuk menduga nilai heritabilitas serta 
komponen ragam dengan persamaan matematik 
sebagai berikut:

y = Xb + Zu + Wm +Wc + e
Keterangan:
Y = Vektor catatan individu (bobot lahir, bobot 30 hari, bobot 60 hari, 

bobot 90 hari dan bobot sapih) berukuran N x 1
X = Disain matrik untuk efek tetap
B = Vektor untuk efek tetap
Z = Disain matrik untuk efek random (seluruh ternak)
U = Vektor untuk direct additive genetic effect 
W = Desain matrik untuk maternal genetic effect dan lingkungan bersama
m = Vektor untuk maternal genetic effect
c = Vektor untuk lingkungan bersama
e = Vektor untuk residu

Nilai Maternal genetic effect dan lingkungan 
bersama dihitung dengan rumus:

Keterangan:
aa

2 = Ragam direct additive genetic effect
ae

2 = Ragam lingkungan temporer
am

2 = Ragam maternal genetic effect
ac

2 = Ragam lingkungan bersama
ap

2 = Ragam fenotip
A-1 = Invers matrik hubungan kekerabatan
I = Matriks identitas
m2 = nilai maternal genetic effect

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa Prasapih
Rataan bobot lahir pada Tabel 1 menunjukkan hasil 

sebesar 2,40 kg. Hasil tersebut tidak berbeda jauh 
dibandingkan menurut SNI 7532:2009, bobot lahir 
Domba garut jantan dan betina yaitu sebesar 2,8 kg 
dan 2,4 kg. Namun, hasil rataan bobot lahir tersebut, 
lebih besar dibandingkan penelitian Anang et al. (2013) 
pada bangsa domba yang sama dan di balai yang sama 
berdasarkan data rekording 2012-2013, yaitu sebesar 
2,36 kg dan 2,27 kg pada Domba garut jantan dan 
betina, serta lebih besar dibandingkan hasil penelitian 
Istiqomah (2006), 2,37 dan 2,39 kg pada Domba garut 
jantan dan betina. Adanya perbedaan rataan bobot lahir 
tersebut walaupun pada rumpun domba yang sama, 
disebabkan oleh banyak faktor yaitu, adanya paritas 
induk, jenis kelamin, tipe kelahiran, kondisi intra-uterin 
(lingkungan fetus), genotip induk dan anak, lingkungan 
induk, nutrisi induk pada masa kebuntingan, Body 
Condition Score (BCS) induk, lama kebuntingan, dan 

umur induk (Istiqomah et al., 2006; Ilham, 2015; 
Thomas et al., 2015).

Tabel 1. Deskripsi data performa prasapih domba garut.
No. Sifat Rataan (kg) Koefisien Variasi (%)

1 Bobot Lahir 2,40 28,14
2 Bobot 30 hari 5,54 25,51
3 Bobot 60 hari 7,56 29,33
4 Bobot 90 hari 9,67 29,03

Bobot prasapih yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah bobot domba setelah dilahirkan dan sebelum 
disapih, yang terdiri atas bobot 30, 60, 90 hari. Rataan 
bobot 30, 60, 90 hari menurut Tabel 1 yaitu sebesar 
5,54 kg, 7,56 kg, dan 9,67 kg. Hasil ini lebih rendah 
dibandingkan penelitian Anang et al. (2013), bobot 
domba pada umur 30, 60, 90 hari pada Domba garut 
jantan dan betina yaitu sebesar 6,44 kg, 8,46 kg, 10,29 
kg, dan 6,15 kg, 8 kg, 9,58 kg. Perbedaan tersebut 
disebabkan catatan rekording yang digunakan untuk 
penelitian berbeda. Faktor lain yang mempengaruhi 
bobot prasapih yaitu bobot lahir. Bobot lahir 
mempengaruhi laju pertumbuhan prasapih, sehingga 
laju pertumbuhan domba dengan bobot lahir rendah 
terlihat lebih lambat dibandingkan anak domba yang 
bobot lahirnya tinggi (Sumadi et al., 2014; Boujenane 
dan Diallo, 2017). Namun, selain itu faktor non-
genetik lainnya juga berpengaruh pada bobot prasapih, 
misalnya jenis kelamin, tipe kelahiran, paritas, dan 
faktor tatalaksana pemeliharaan.

Rataan bobot sapih hasil penelitian ini sebesar 10,67 
kg. Hasil tersebut tidak berbeda jauh dibandingkan 
SNI 7532:2009, bobot sapih Domba garut jantan dan 
betina yaitu sebesar 11,5 kg dan 9,1 kg. Namun, hasil 
rataan bobot lahir hampir sama jika dibandingkan 
penelitian Anang et al. (2013), yaitu sebesar 11,5 kg dan 
10,64 kg pada Domba garut jantan dan betina, serta 
Sumadi (2017), yaitu sebesar 14,63 dan 10,60 kg pada 
Domba garut jantan dan betina. Adanya perbedaan 
rataan bobot lahir tersebut walaupun pada rumpun 
domba yang sama, disebabkan oleh banyak faktor yaitu, 
kondisi pakan, paritas induk, BCS induk, nutrisi induk 
pada masa kebuntingan, jenis kelamin, tipe kelahiran 
(Ilham, 2015; Thomas et al., 2015). Bobot sapih juga 
dipengaruhi oleh bobot lahir yang dihasilkan karena 
menurut Istiqomah (2006), bobot lahir memiliki 
korelasi yang positif dengan bobot sapih, artinya 
kemajuan seleksi pada bobot lahir akan mengakibatkan 
meningkatnya kemajuan genetik untuk bobot sapih.

Koefisien Variasi (KV) bobot badan prasapih Domba 
garut berkisar antara 25,51% sampai dengan 29,33%. 
Hal ini menunjukkan bahwa bobot badan yang ada pada 
UPTD-BPPTDK Margawati Garut, memiliki keragaman 
yang tinggi. Menurut Nasution (1992), suatu data dapat 
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dikatakan seragam jika memiliki nilai KV yang berada 
di bawah 15%. Hal tersebut menunjukkan bahwa bobot 
badan yang diamati sangat beragam karena memiliki 
nilai KV yang lebih besar dari 15%, sehingga semakin 
tinggi tingkat keragaman pada populasi, akan semakin 
efektif seleksi yang dilakukan.

Parameter Genetik
Pendugaan Komponen Ragam

Dugaan komponen ragam dari masing-masing 
sifat yang dianalisis dengan model tersebut disajikan 
pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, ragam aditif dan 
lingkungan bobot lahir, bobot 30, 60, 90 hari, dan 
bobot sapih berkisar antara 0,0651 - 1,2272 dan 0,1557 
- 4,8163. Pengaruh lingkungan dalam mempengaruhi 
performa prasapih domba lebih beragam dibandingkan 
pengaruh genetik aditif, karena besar ragam lingkungan 
yang lebih besar dibandingkan ragam genetik aditif. 
Selain pengaruh gen aditif, faktor genetik yang juga 
terdiri atas pengaruh genetik induk dan gen dominan 
serta pengaruh lingkungan yang terdiri atas lingkungan 
bersama dan lingkungan secara umum. Hal ini 
disebabkan lingkungan bersama dapat meningkatkan 
kemiripan antar anak yang dipelihara di lingkungan 
yang sama. (Anang, 2005; Oldenbroek dan Waaij, 
2014), sehingga jika komponen ragam dianalisis yang 
tidak memperhitungkan maternal genetic effect dan 
lingkungan bersama, hasilnya akan bias. 

Tabel 2. Dugaan komponen ragam performa prasapih domba garut
No. Sifat σ2a σ2e σ2m σ2c

1 Bobot Lahir 0,0651 0,1557 0,0464 0,2234
2 Bobot 30 hari 0,2211 0,9397 0,3332 0,5478
3 Bobot 60 hari 0,5046 2,4852 0,6979 1,3952
4 Bobot 90 hari 1,0285 4,1462 0,9504 2,2597
5 Bobot Sapih 1,2271 4,8163 1,1439 2,7635

Keterangan:
σ2a : Ragam genetik aditif
σ2e : Ragam lingkungan
σ2m : Ragam genetik induk
σ2c : Ragam lingkungan 

Kisaran ragam genetik induk dan lingkungan 
bersama hasil analisis yaitu antara 0,0464 – 1,1439 
dan 0,2234 – 2,7635. Pengaruh lingkungan bersama 
terhadap bobot prasapih domba cenderung lebih 
beragam dibandingkan pengaruh genetik aditif dan 
maternal genetic effect, hal ini menyebabkan induk 
domba garut di Balai Margawati mempunyai peran 
yang sangat besar dalam membesarkan anaknya. 
Kemampuan induk dalam membesarkan anaknya 
menyebabkan kemiripan anak antar famili, kerena 
adanya pengaruh kebersamaan, pengaruh lingkungan 
induk, dan maternal genetic effect. 

Pendugaan Nilai Heritabilitas
Menurut Kurnianto (2009), nilai heritabilitas 

berkisar antara 0 sampai 1, dan heritabilitas juga 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah (0 
– 0,15), sedang (0,15 – 0,30) dan tinggi (≥ 0,30). Nilai 
heritabilitas dari masing-masing sifat pada berada pada 
kisaran 0,099 – 0,133, sehingga nilai heritabilitas bobot 
lahir, bobot 30, 60, 90 hari, dan bobot sapih masuk 
pada kategori rendah (Tabel 3). Menurut Boujenane 
dan Diallo (2017), Zishiri et al. (2014), Dudi (2007), 
dan Anang et al. (2013), adanya pemisahan pengaruh 
genetik aditif dengan maternal genetic effect dan 
lingkungan bersama pada analisis parameter genetik 
menghasilkan nilai heritabilitas yang rendah. 

Tabel 3. Dugaan parameter genetik performa prasapih domba garut
No. Sifat h2 ± se m2 ± se c2 ± se

1 Bobot Lahir 0,133 ± 0,04 0,095 ± 0,03 0,455 ± 0,16

2 Bobot 30 hari 0,108 ± 0,03 0,163 ± 0,03 0,268 ± 0,13

3 Bobot 60 hari 0,099 ± 0,03 0,137 ± 0,02 0,274 ± 0,13

4 Bobot 90 hari 0,122 ± 0,03 0,113 ± 0,02 0,269 ± 0,13

5 Bobot Sapih 0,123 ± 0,03 0,115 ± 0,02 0,278 ± 0,12

Keterangan:
h2 : Heritabilitas
m2 : Maternal genetic effect
c2 : Pengaruh lingkungan bersama
se : Standard error 

Menurut hasil penelitian Anang et al. (2013) pada 
Domba garut di balai yang sama, nilai heritabilitas 
bobot lahir, bobot 30, 60, 90 hari, dan bobot sapih 
domba garut yaitu sebesar 0,089 ± 0,07, 0,191 ± 0,13, 
0,262 ± 0,10, 0,206 ± 0,11, dan 0,233 ± 0,09, dengan 
menyertakan model maternal genetic effect dan 
lingkungan bersama. Jika dibandingkan dengan hasil 
analisis pada Tabel 3, nilai heritabilitas hanya meningkat 
pada bobot lahir saja, sedangkan pada bobot 30, 60, 90 
hari, dan bobot sapih menurun. Namun menurut hasil 
penelitian Sumadi et al. (2017), nilai heritabilitas bobot 
sapih ddi balai yang sama yaitu sebesar 0,45 ± 0,08 
artinya nilai heritabilitas termasuk kategori tinggi. Hal 
ini disebabkan karena pada penelitian tersebut tidak 
disertakan maternal genetic effect dan lingkungan 
bersama. Walaupun penelitian-penelitian tersebut 
dilakukan pada sifat yang sama, bangsa domba yang 
sama, dan di tempat yang sama dengan waktu yang 
berbeda, pastinya ada perbedaan data yang digunakan 
pada penelitian, sehingga adanya perbedaan generasi, 
sehingga nilai heritabilitas yang dihasilkan pun akan 
berbeda pula (Faid et al., 2016). Adanya perbedaan 
metode yang digunakan dalam penelitian juga dapat 
menghasilkan hasil yang berbeda. 

Nilai heritabilitas bobot lahir pada Tabel 3, lebih 
besar dibandingkan hasil penelitian Dudi (2007) pada 
domba priangan sebesar 0,02, Boujenane et al. (2015) 



p-ISSN 0853-8999 e-ISSN 2656-8373 5

Haya, A.k., Asep Anang, dan Denie Heriyadi

pada domba D’man sebesar 0,05, Haile et al. (2018) 
pada Domba Awassi sebesar 0,03, Boujenane dan 
Diallo (2017) pada domba sardi sebesar 0,09, Kiya et 
al. (2019) pada domba dorper sebesar 0,11, dan serupa 
dengan hasil penelitian Zishiri et al. (2014) pada domba 
Ile de France sebesar 0,13. Namun, nilai heritabilitas 
bobot lahir domba garut pada penelitian ini lebih kecil 
dibandingkan hasil penelitian Zishiri et al. (2014) pada 
domba dormer sebesar 0,25 dan Faid et al. (2016) pada 
domba romney sebesar 0,20.

Nilai heritabilitas bobot 30 hari pada Tabel 3, 
lebih besar dibandingkan hasil penelitian Boujenane 
dan Diallo (2017) pada domba sardi sebesar 0,06 dan 
Boujenane et al. (2015) pada domba D’man sebesar 
0,03, namun lebih kecil dibandingkan hasil penelitian 
Kiya et al. (2019) pada domba dorper sebesar 0,12, 
namun nilai heritabilitas bobot 60 hari jauh lebih kecil 
dibandingkan hasil penelitian Kiya et al. (2019) Sebesar 
0,14. Nilai heritabilitas bobot 90 hari pada Tabel 3 lebih 
besar dibandingkan hasil penelitian Boujenane et al. 
(2015) pada domba D’man sebesar 0,08 dan Boujenane 
dan Diallo (2017) pada domba sardi sebesar 0,05.

Nilai heritabilitas bobot sapih pada Tabel 3, lebih 
besar dibandingkan hasil penelitian Dudi (2007) pada 
domba priangan sebesar 0,08, Haile et al. (2018) 
pada domba awassi sebesar 0,06, namun lebih kecil 
dibandingkan hasil penelitian Zishiri et al. (2014) pada 
domba dormer dan Ile de France sebesar 0,28 dan 0,14, 
Faid et al. (2016) pada domba romney sebesar 0,15, dan 
Kiya et al. (2019) pada domba dorper sebesar 0,21. Nilai 
heritabilitas hasil penelitian dengan memperhitungkan 
maternal genetic effect dan lingkungan bersama 
termasuk dalam kategori rendah karena nilai-nilai 
heritabilitas tersebut sebesar 0 – 0,15, dan sebagian 
kecil termasuk dalam kategori sedang (0,15-0,30). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam melakukan 
program seleksi disarankan untuk melibatkan 
maternal genetic effect dan lingkungan bersama untuk 
meminimalisir adanya bias pada program seleksi.

Nilai maternal genetic effect dan lingkungan 
bersama yang dihasilkan berkisar antara 0,095 – 
0,163 dan 0,268 – 0,455, sedangkan nilai maternal 
genetic effect (m2) dan lingkungan bersama pada bobot 
lahir, bobot 30, 60, 90 hari, dan bobot sapih menurut 
penelitian Anang et al. (2013), yaitu berada pada kisaran 
0,193 – 0,299 dan 0,447 - 0,562. Jika dibandingkan, 
nilai maternal genetic effect dan pengaruh lingkungan 
bersama cenderung lebih rendah, yang berarti kedua 
faktor tersebut memiliki kemampuan menurunkan 
nilai heritabilitas yang hanya didasarkan direct 
additive genetic effect lebih rendah dibandingkan 
hasil penelitian sebelumnya, namun nilai lingkungan 
bersama keduanya lebih besar dibandingkan maternal 
genetic effect. 

Nilai maternal genetic effect hasil penelitian ini 
tidak berbeda jauh dibandingkan hasil penelitian Dudi 
(2007) pada domba priangan dengan kisaran 0,12 – 
0,15, walaupun perbandingan nilai maternal genetic 
effect pada bobot lahir terlampau jauh. Nilai maternal 
genetic effect cenderung lebih besar dibandingkan hasil 
penelitian Zishiri et al. (2014) pada domba dormer dan 
Ile de France dengan kisaran 0,05 – 0,07 dan 0,02 – 0,10, 
Boujenane dan Diallo (2017) pada domba sardi dengan 
kisaran 0,01 – 0,07, Haile et al. (2018) pada domba 
awassi dengan kisaran 0,02 – 0,03, dan Boujenane 
et al. (2015) pada domba D’man dengan kisaran 0,07 
– 0,10, namun lebih kecil jika dibandingkan dengan 
hasil penelitian Faid et al. (2016) pada domba romney 
dengan kisaran 0,41 – 0,59 dan Kiya et al. (2019) 
dengan kisaran 0,16 – 0,22. Perbedaan hasil tersebut 
tentunya disebabkan karena perbedaan bangsa domba 
yang menjadi objek penelitian.

Nilai lingkungan bersama lebih besar dibandingkan 
hasil penelitian Zishiri et al. (2014) pada domba 
dormer dan Ile de France dengan kisaran 0,08 – 0,11 
dan 0,09 – 0,18, dan Boujenane dan Diallo (2017) 
pada domba sardi dengan kisaran 0,04 – 0,10, namun 
lebih kecil jika dibandingkan hasil penelitian Dudi 
(2007) pada domba priangan dengan kisaran 0,68 – 
0,77. Nilai lingkungan bersama pada penelitian ini dan 
hasil penelitian Dudi (2007) sama – sama lebih besar 
kisarannya dibandingkan nilai maternal genetic effect. 
Hal ini menunjukkan bahwa induk domba garut di Balai 
Margawati mempunyai peran yang sangat besar dalam 
membesarkan anaknya, dan kemiripan antar anak 
domba yang dipeliharan dalam lingkungan yang sama 
memiliki pengaruh yang besar dalam mempengaruhi 
performa domba. Menurut Oldenbroek dan Waaij, 
(2014), pengaruh lingkungan bersama juga penting 
untuk diperhitungkan pada analisis komponen ragam 
dan parameter genetik, karena lingkungan bersama 
dapat meningkatkan kemiripan antar anak pada 
lingkungan yang sama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada domba garut di 
UPTD-BPPTDK Margawati Garut Tahun 2012-2019, 
efek tetap sebagai faktor non-genetik pada domba 
yaitu jenis kelamin dan tipe kelahiran mempengaruhi 
keragaman performa prasapih. Heritabilitas yang 
dihasilkan pada masing-masing sifat prasapih domba 
garut dengan menggunakan maternal genetic effect 
dan lingkungan bersama termasuk dalam kategori 
rendah, sehingga dengan memperhitungkan kedua 
faktor tersebut kegiatan seleksi yang dilakukan dapat 
diminimalisasi tingkat kebiasaannya dan lebih akurat.
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